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RINGKASAN 

HUBUNGAN ANTARA GRADASI AKNE VULGARIS 

DENGAN TINGKAT KUALTIAS HIDUP 

 

Nama: Glenn Axel Hartono 

NRP: 1523014054 

 

Salah satu penyakit kulit yang banyak dijumpai secara global pada 

remaja dan dewasa muda adalah jerawat atau akne vulgaris. Akne 

vulgaris (AV) atau disebut juga common acne adalah penyakit 

radang menahun dari apparatus pilosebasea. Lesi paling sering 

dijumpai pada wajah, dada dan punggung. Pada umumnya AV 

dimulai pada usia 12-15 tahun, dengan puncak tingkat keparahan 

pada 17-21 tahun. Akne vulgaris adalah penyakit terbanyak remaja 

usia 15-18 tahun. Kligman mengatakan bahwa tidak ada seorang pun 

yang sama sekali tidak pernah menderita AV. 

 

Berdasarkan survey di kawasan Asia Tenggara, terdapat 40-80% 

kasus AV. Catatan kelompok studi dermatologi kosmetika Indonesia 

menunjukkan terdapat 60% penderita AV pada tahun 2006, pada 

tahun 2007 terdapat 80% penderita dan 90% pada tahun 2009 

 

Akne sering dianggap remeh oleh komunitas medis dan masyarakat 

umum sebagai penyakit biasa yang terkait dengan pertumbuhan 

dewasa seseorang. Di jaman sekarang ini faktor penampilan 

memegang peran penting dalam setiap kegiatan. Berbagai usaha 

dilakukan untuk memperoleh penampilan yang cantik dan menarik, 

sehingga akne yang ringan sekalipun di wajah dirasakan sangat 
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mengganggu penampilan. Meskipun hanya masalah penampilan, 

perubahan penampilan kulit ini dapat menjadi beban emosional, 

psikologis dan sosial pada pasien yang dapat memberikan efek jauh 

lebih buruk dari pada dampak fisiknya. Akne vulgaris memang tidak 

mengancam jiwa tetapi dapat berdampak pada kualitas hidup 

penderita. Kualitas hidup seseorang tidak dapat didefinisikan secara 

pasti, hanya orang tersebut yang dapat mendefinisikan karena 

kualitas hidup bersifat subjektif.  

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

antara gradasi akne vulgaris dengan tingkat kualitas hidup. Gradasi 

akne vulgaris yang dinilai oleh Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin 

sedangkan tingkat kualitas hidup diukur menggunakan kuesioner 

CADI. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

(FK UKWMS) yang beralamat di Jalan Raya Kalisari Selatan no. 1, 

Pakuwon City, Kota Surabaya pada bulan September 2017. Saat 

penelitian berlangsung, sampel penelitian dinilai derajat keparahan 

akne vulgaris oleh Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin dan diberikan 

kuesioner CADI untuk menilai tingkat kualitas hidup. Pengumpulan 

dilakukan hanya satu kali menurut keadaan atau status pasien pada 

waktu observasi serta tidak ada lanjutan atau follow up. Data yang 

telah diambil lalu dianalisis dengan menggunakan uji korelasi 

Spearman dengan bantuan aplikasi SPSS. 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pada bulan September 2017 

didapatkan sampel berjumlah 80 mahasiswa/i dengan teknik 

purposive sampling. Dari 80 mahasiswa/i, prevalensi akne vulgaris 



 xx 

lebih tinggi pada usia 19 hingga 21 tahun, dan prevalensi akne 

vulgaris lebih tinggi pada jenis kelamin perempuan dibandingkan 

laki-laki. Juga didapatkan gradasi akne vulgaris terbanyak pada 

derajat ringan dengan jumlah 72 mahasiswa/i (90%). Derajat akne 

vulgaris sedang dengan jumlah 6 mahasiswa/i (7%) dan derajat akne 

vulgaris berat dengan jumlah 2 mahasiswa/i (3%). Pada tingkat 

kualitas hidup terbanyak pada kualitas hidup tinggi dengan jumlah 

59 mahasiswa/i (74%). Tingkat kualitas hidup sedang dengan jumlah 

18 mahasiwa/i (22%) dan tingkat kualitas hidup rendah dengan 

jumlah 3 mahasiswa/i (4%). 

 

Dilakukan analisis menggunakan spearman correlation pada SPSS, 

didapatkan nilai p = 0,009 dan nilai koefeision korelasi sebesar 0.288. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara gradasi akne vulgaris dengan tingkat kualitas hidup 

pada penelitian ini. 

 

Dari penelitian ini, diharapkan ada penyuluhan kepada masyarakat 

tentang akne vulgaris, pencegahan, pengobatan dan dampak akne 

vulgaris terhadap kualitas hidup, Juga diharapkan kepada tenaga 

medis dan para dokter supaya melakukan penatalaksanaan akne 

vulgaris secara dini dan komprehensif sehingga dapat melakukan 

pencegahan dan penatalaksaan dini untuk meminimalkan 

perkembangan gangguan psikologis dan memperbaiki kualitas hidup 

penderita. 
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN GRADASI AKNE VULGARIS  

DENGAN TINGKAT KUALITAS HIDUP 

 

Glenn Axel Hartono 

NRP : 1523014054 

 

 

Latar Belakang Masalah dan Tujuan Penelitian Akne vulgaris 

adalah penyakit yang mengenai pada unit pilosebasea yang terutama 

terjadi pada remaja. Lesi paling sering dijumpai pada wajah dengan 

bentukan komedo, papul, pustul, yang bersifat self-limited disease, 

dan dapat meninggalkan bekas dalam waktu yang lama. Perubahan 

penampilan kulit ini dapat menimbulkan efek negatif pada kualitas 

hidup penderita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara gradasi akne vulgaris dengan tingkat kualitas hidup pada 

mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya. 

Metode Penelitian Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebesar 80 sampel penelitian menggunakan metode purposive 

sampling dengan metode analitik bivariat dengan cara pendekatan 

cross sectional. Data diambil dari data primer dengan didiagnosis 

gradasi akne vulgaris oleh Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin dan 

menggunakan kuesioner Cardiff Acne Disability Index (CADI) untuk 

menilai kualitas hidup penderita. Data lalu diolah dan dianalis 

dengan uji korelasi Spearman. 

Hasil Berdasarkan uji korelasi Spearman, didapatkan nilai p = 0,009 

yang menunjukkan ada hubungan atau korelasi yang signifikan pada 

hubungan antara gradasi akne vulgaris dengan tingkat kualitas hidup. 

Pembahasan, Kesimpulan, dan Saran Dari 80 sampel penelitian 

yang terpilih, didapatkan prevalensi akne vulgaris lebih tinggi pada 

usia 19 hingga 21 tahun, dan prevalensi akne vulgaris lebih tinggi 

pada jenis kelamin perempuan dibandingkan laki-laki. Terdapat 

hubungan antara akne vulgaris dengan tingkat kualitas hidup. Maka 

perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang akne 

vulgaris. 

Kata kunci: Akne vulgaris, kualitas hidup, Cardiff Acne Disability 

Index (CADI) 
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ABSTRACT 

 

CORRELATION BETWEEN GRADATIONS OF ACNE 

VULGARIS AND LEVEL OF QUALITY OF LIFE 

 

Glenn Axel Hartono 

NRP: 1523014054 

 

 

Background and Objective Acne vulgaris is a disease affecting the 

pilosebaceous unit that mainly occurs in adolescents.  It is commonly 

found in the face with the formation of comedones, papules, and 

pustules, which are all self-limited diseases and could leave scars for 

periods of time. This change of skin appearances could cause 

negative effect on people’s quality of life. This research is make to 

dertermine the correlation between gradations of acne vulgaris and  

level of quality of life in Medical School of Widya Mandala Catholic 

University Surabaya.  

Methods This research is an analytical research with cross 

sectional design. Using purposive sampling, 80 sample research 

were used for diagnosis  gradations of acne vulgaris by 

dermatologist and quality of life is measured using Cardiff Acne 

Disabilty Index. Data is then analyzed using Spearman’s Correlation 

test. 

Results According to Spearman’s correlation test, there is 

correlation between gradation of acne vulgaris and level of quality 

of life with p value = 0,009. 

Discussion, Conclusion, and Suggestion from the 80 sample 

research that were chosen, prevelance of acne vulgaris for age is 

highest between 19 to 21 years old, and prevelance of acne vulgaris 

for gender is higher in women than men. There is corelation between 

gradation of acne vulgaris and level of quality of life. Thus, It is 

needed to have workshop about acne vulgaris. 

Keywords: Acne Vulgaris, Quality of Life, Cardiff Acne Disability  

Index (CADI) 

 
 

 


